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Abstrak Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan seseorang untuk merencanakan, 
memantau, mengontrol dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dilakukan melalui strategi kognitif, motivasional dan behavioral. Pada 
pembelajaran masa pandemi tentunya membutuhkan kemampuan ini. Oleh karena itu dalam artikel 
ini dideskripsikan SRL mahasiswa selama melaksanakan perkuliahan daring pada masa pandemi 
Covid19. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis survey. Sebanyak 93 orang mahasiswa 
Tadris Matematika UIN Mataram dijadikan sebagai responden p enelitian. Instrumen yang digunakan 
diadaptasi dari Online Self-Regulated Learning Questionnaire. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa memiliki self-regulated learning yang berkategori baik pada keenam aspek 
self regulated learning, yaitu 65% pada aspek goal setting, 78% pada aspek environment setting, 62% 
pada aspek task strategy, 71% pada aspek time management, 40% pada aspek help seeking dan 67% 
pada self evaluation. Temuan ini tentunya dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk mendesain 
perkuliahan daring yang lebih efektif. 
 
Kata kunci : Self Regulated Learning; kemandirian belajar; perkuliahan daring. 
 
 
Abstract: Self-Regulated Learning (SRL) is an individual's ability to plan, control, and develop their 
learning goals independently to achieve learning through cognitive, motivational and behavioral 
strategies. Learning during a pandemic, of course, requires this ability. Therefore, this article describes 
the student SRL while carrying out learning during the Covid19 pandemic. This research is a qualitative 
research with the type of survey. Ninety-three students of Mathematics Education Department of 
Universitas Islam Negeri Mataram were involved as respondents in this study. The instrument used 
was adapted from the Online Self-Regulated Learning Questionnaire. The study has found that most 
of the students had learning independence which was categorized as good in the six aspects of self-
regulated learning, namely 65% in the goal setting aspect, 78% in the environment setting aspect, 
62% in the task strategy aspect, 71% in the time management aspect, 40 % on the help seeking aspect 
and 67% on the self evaluation. These findings can be used as a consideration for designing effective 
online lectures. 
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A. Pendahuluan  
Pandemi Covid19 yang melanda seluruh dunia saat ini memberikan dampak yang sangat 

sistemik pada semua dimensi kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Sekolah maupun kampus 

tidak lagi dapat menjalankan aktivitas normal seperti biasanya. Akibat penyebaran Covid19 yang 

sagat cepat, membuat semua orang harus menerapkan perilaku hidup sehat, salah satunya 

Pembatasan Jarak (Physical Distancing). Sehingga pemerintah mengeluarkan kebijakan yang 

mengharuskan    pembelajaran dilakukan secara  daring  dan  pekerjaan diselesaikan dari  rumah  

dalam rangka  pencegahan  penyebaran COVID-19 (Kemendikbud RI, 2020). Dengan demikian, 

perkuliah secara penuh dilaksanakan secara daring dimana bahan ajar, penugasan, diskusi 

konsultasi, latihan, dan ujian diakses melalui internet. Dosen dan mahasiswa berada di lokasi yang 

berbeda dan komunikasi melalui berbagai flatform yang tersedia. 

Studi terkini terkait praktek pembelajaran selama masa pandemi Covid19 menunjukkan 

bahwa sekolah/ kampus menggunakan model pembelajaran online untuk melakukan kegiatan 

pendidikan dan konseling akademik jarak jauh pada siswa, dan secara aktif mengembangkan 

praktik pengajaran untuk pembelajaran mandiri siswa di rumah (Xie & Yang, 2020), misalnya 

dengan mengimplementasikan pendidikan online melalui model “School's Out, But Class’s On” 

(Zhou et al., 2020). UIN Mataram sebagai lembaga pendidikan juga mengakomodir kebijakan 

pemerintah untuk mengatasi pandemi ini dengan menerapkan sistem Kuliah dari Rumah melalui 

sistem online dengan menggunakan beberapa plaform, seperti Learning Management System 

(LMS), Google Classrom, Whatsapp Group, Zoom Meeting dan lain sebagainya. Hal ini juga 

diterapkan pada Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Sistem perkuliahan 

daring ini memang sebelumnya telah pernah ditempuh oleh mahasiswa, terutama ketika pasca 

musibah Gempa Bumi yang melanda Lombok pada tahun 2018. Namun pelaksanaan pembelajaran 

daring ini masih perlu dievaluasi dilebih lanjut tentang keberhasilannya. 

Pembelajaran jarak jauh (remote learning) atau disebut juga pembelajaran daring terjadi di 

mana mahasiswa dan dosen serta sumber belajar tidak hadir secara fisik pada setting kelas 

tradisional (tatap muka). Informasi disampaikan melalui teknologi, seperti email, google form, 

streaming konten video, posting catatan kuliah, platform media social dan Learning Management 

System (LMS). Pembelajaran daring terjadi secara sinkron, dimana interaksi dan kolaborasi peer-

to-peer terjadi real time, artinya mahasiswa dan dosen pada saat bersamaan berkomunikasi secara 

daring melalui berbagai media online. Pembelajaran daring juga dapat dilaksanakan secara secara 

asinkron, dengan aktivitas belajar mandiri yang berlangsung secara independen dari instruktur, 

mahasiswa dan dosen tidak berkomunikasi dalam waktu yang bersamaan.   

Menurut Pelikan et al. (2021), pembelajaran jarak jauh biasanya kurang terstruktur sehingga 

sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam mengatur dan mengorganisir proses 

belajar mereka secara mandiri. Dengan demikian jika mahasiswa yang ingin suskes dalam 

pembelajaran daring, maka dibutuhkan kemandirian dalam belajar mumpuni. Mahasiswa juga 

dituntut untuk berperan sebagai pengajar bagi dirinya sendiri dan memotivasi diri untuk 

mempelajari materi belajar. Tuntutan ini tentu bukanlah hal yang mudah dilakukan. Penelitian 

terkini menemukan bahwa pengalaman belajar online siswa dapat mempengaruhi keinginan 

mereka untuk belajar daring di masa depan (Chen et al., 2013; Guo et al., 2016; Huang et al., 2017; 

Joo et al., 2018; Mohammadi, 2015). Para peneliti ini mengidentifikasi hubungan yang signifikan 
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antara persepsi siswa tentang kegunaan, kesenangan, minat, dan kepuasan selama pembelajaran 

online dan keinginan mereka untuk belajar secara daring di masa mendatang. Oleh karenanya 

berbagai aspek dalam pengalaman belajar selama pembelajaran penting untuk dikaji 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran daring adalah kemandirian belajar.  

Pembelajaran daring sifatnya otonom, sehingga kemandirian belajar menjadi factor penting bagi 

suksesnya belajar secara daring. Pada pinsipnya kemandirian belajar dapat dimaknai sebagai 

kesiapan seseorang yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau 

tanpa bantuan orang lain terkait penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil 

belajar. Menurut Utari Sumarmo (2004), teminologi kemandirian belajar memiliki beberapa istilah, 

yaitu: self regulated learning, self regulated thinking, self directed learning, self efficacy, dan self 

esteem. Definisi kelima istilah ini cenderung berbeda, namun memiliki karakteristik yang sama. 

Dalam penelitian ini kemandirian belajar dikaitkan dengan istilah self regulated learning. 

Definisi self regulated learning mengacu pada proses mengelola pikiran, tindakan, dan 

lingkungan seseorang selama belajar atau mengejar tujuan tertentu (Zimmerman, 2011). Definisi 

yang tidak jauh berbeda juga dikemukan oleh Barnard-Brak et al (2010) yang memandang Self-

regulated learning mengacu pada perilaku aktif dan kemauan seseorang untuk mencapai tujuan 

dalam pembelajaran mereka. Perilaku ini mencakup: penetapan tujuan (goal setting), manajemen 

waktu (time management), strategi tugas (task strategy), penataan lingkungan (environment 

setting), dan pencarian bantuan (help seeking).  

Terdapat 3 aspek penting dalam self regulated learning menurut Utari Sumarmo (2004) yaitu 

antara lain: (1) perancangan belajar secara mandiri berdasarkan keperluan atau tujuan yang 

hendak dicapai; (2) pemilihan strategi dan pelaksanaan rancangan belajar; dan (3) proses 

pemantauan kemajuan belajar, evaluasi hasil belajar dan dibandingkan dengan standar tertentu 

yang semua aspek dilakukan secara mandiri. Ketiga aspek ini termasuk dalam strategi metakognitif 

dimana seseorang merancang, melaksanakan dan mengevaluasi secara mandiri kegiatan 

belajarnya.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Self-regulated learning berpengaruh terhadap 

prestasi akademik peserta didik (Ejubovic & Puska, 2019; Lai & Hwang, 2016; Lim et al., 2020; 

Yusuf, 2011; Zahro & Surjanti, 2021). Selain itu, Self-regulated learning (SRL) dapat digunakan 

untuk memprediksi prestasi belajar. Kemampuan SRL ini tentunya menjadi lebih penting dalam 

setting pembelajaran berbasis online (Viberg et al., 2020). Siswa yang kurang memiliki self 

regulated learning dapat salah mengartikan kemandirian dalam lingkungan belajar daring sehingga 

mungkin mereka tidak menyelesaikan tugas belajar yang diharapkan (Barnard-Brak et al., 2010). 

Selain itu, ditemukan pula bahwa self-regulated learning dianggap penting dalam konteks 

pembelajaran online karena siswa yang memiliki kemampuan untuk mengatur berbagai strategi 

pembelajaran cenderung memiliki peluang sukses yang lebih besar, merasa puas dalam 

pembelajaran online maupun blended, dan juga memiliki kepuasan menyeluruh yang lebih besar 

dalam belajar(Lim et al., 2020). Dengan demikian kajian tentang self-regulated learning pada 

perkuliahan masa pandemi menjadi penting untuk diekplorasi.  

Berbagai model dan teori tentang Self-Regulated Learning (SRL) berkembang dan banyak 

menjadi rujukan. Zimmerman (2011) membagi proses dalam SRL menjadi tiga tahapan, yaitu (1)  

forethought,  (2)  performance,  and  (3)  self-reflection.  Masing-masing fase tersebut 
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mencerminkan beberapa komponen dan proses yang dilakukan oleh siswa untuk mengatur 

pembelajarannya, termasuk proses metakognitif, motivasi, dan perilaku. Model lainnya 

dikembangkan oleh Pintrich (2000) yang membagi proses SRL menjadi empat, yaitu: 1) planning 

and activation, (2) monitoring, (3) control, (4) reaction and reflection. Keempat fase menurut 

Pintrich (2000) ini tidak menunjukkan fase yang hirarkis dan linier, yang berarti bahwa seseorang 

dapat melakukannya secara simultan atau dinamis. Dengan kata lain, model SRL yang diajukan 

oleh Pintrich (2000)memiliki penekanan yang berbeda dari model Zimmerman (2011) karena 

model tersebut mencerminkan dinamika atas linearitas dan siklus dari proses SRL. Namun 

demikian, model Pintrich (2000) memiliki beberapa kesamaan dengan model Zimmerman (2011) 

karena keempat fase tersebut tumpang tindih oleh empat komponen lain yang berbeda, yakni: (1) 

kognisi, (2) motivasi, (3) perilaku, dan (4) konteks. Meringkas dua model ini, Zhu et al. (2020) 

membuat model SRL yang yang focus pada pembelajaran online/ daring, khususnya yang berkaitan 

dengan Massive Open Online Courses (MOOCs). Mereka berpendapat bahwa ada tiga strategi 

regulasi utama yang dilakukan siswa untuk mengatur aktivitas pembelajaran online, yaitu (1) 

strategi motivasional, yang terdiri dari self-efficacy dan achievement motivation; (2) strategi 

behavioral dan kontekstual yang meliputi help-seeking, time management, environment 

structuring, dan persistence/ effort regulation; dan (3) strategi kognitif dan metakognitif yang 

meliputi task-strategi, goal setting, dan self-evaluation.  

Berkaitan dengan pengukuran/ asesmen terhadap SRL, Barnard-Brak et al. (2010) 

mengembangan Online Self-regulated Learning Questionnaire (OSLQ). Instrumen ini mengukur SRL 

peserta didik dalam konteks pembelajaran secara daring. Reliabilitas dan validitas kuesioner 

dilakukan melalui ujicoba pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran secara online dan 

blended atau hybrid. OSLQ dikonfirmasi menjadi instrumen yang dapat diterima untuk 

mengidentifikasi keterampilan SRL peserta didik dalam lingkungan belajar online dan blended.  

Berbagai argumentasi di atas menunjukkan bahwa salah satu faktor penentu keberhasilan 

dalam perkuliahan daring adalah self-regulated learning (SRL). Oleh karena itu, dalam artikel ini 

akan dideskripsikan SRL mahasiswa selama melaksanakan perkuliahan daring pada masa pandemi 

Covid19.  

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis survey. Desain yang digunakan 

adalah cross-sectional design, dimana data langsung dapat diambil pada suatu waktu tertentu. 

Sebanyak 93 orang mahasiswa Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Mataram dijadikan sebagai responden penelitian yang dipilih 

menggunakan teknik snowball sampling. Adapun rincian responden penelitian dijelaskan dalam 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi responden penelitian 

Angkatan Populasi Sampel Persentase  

2018 110 37 34% 

2019 82 18 22% 

2020 84 38 45% 

Jumlah 276 93 34% 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan wawancara. Angket Self-Regulated 

Learning yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Online Self-Regulated Learning 

Questionnaire (Barnard-Brak et al., 2010). Instrumen OSLQ mencakup 6 aspek pada self regulated 

learning yang terdiri dari goal setting, enviroment setting, task strategy, time management, help 

seeking dan self evaluation. Angket yang disusun dalam google form kemudian disebar melaui 

whatsapp. Hasil angket yang diperoleh memerlukan eksplorasi lebih lanjut secara kualitatif, 

sehingga diwawancarai 1 orang mahasiswa pada masing-masing aspek kemandirian belajar. 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur melalui pesan whatsapp. Adapun langkah-langkah 

analisis data mengikuti prosedur analisis dalam penelitian kualitatif sebagaaimana yang 

dikemukakan oleh (Milles & Huberman, 2014) yaitu: (1) pengembunan data (data condensation), 

(2) penyajian data (data display), dan (3) penarikan atau verifikasi kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). 

 

C. Temuan dan Pembahasan  

Self regulated learning dalam penelitian ini diartikan sebagai kemandirian belajar, yaitu salah 

satu perilaku yang dimiliki seseorang untuk mencapai apa yang dipelajarinya dengan secara 

mandiri melakukan perencanaan, pelaksanaan dan refleksi terhadap kegiatan belajarnya. 

Menurut(Boekaerts & Cascallar, 2006), sebagai keterampilan dan strategi yang dilakukan individu, 

kemandirian belajar (self reguated learning) ini merupakan fungsi dari keinginan individu untuk 

mencapai pembelajarannya. Keterampilan dan strategi ini telah dianjurkan untuk digunakan dalam 

hubungan sosial maupun dalam pembelajaran. 

Self regulated learning yang dikaji dalam penelitian ini mencakup 6 aspek yaitu: goal setting, 

enviroment setting, task strategy, time management, help seeking dan self evaluation. Hasil angket 

secara keseluruhan terhadap keenam aspek tersebut dirangum dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Angket Self Regulated Learning  
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemandirian 

belajar yang berkategori baik pada keenam aspek self regulated learning. Rata-rata 60% ke atas 

dari seluruh responden memiliki kemandirian belajar yang baik untuk semua aspek, kecuali pada 

aspek help seeking yang hanya mencapai 40%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah memiliki kemanandirian dalam belajar selama perkuliahan daring di masa 

pandemi Covid19 ini.  

a. Aspek Goal Setting 

Pada aspek ini mencakup 5 item pernyataan yang berkaitan dengan penetapan standar 

dan tujuan yang dilakukan sebelum perkuliahan daring Kemandirian belajar pada aspek ini 

mencapai kategori baik untuk 65% responden, artinya lebih dari separuh mahasiswa yang 

menjadi responden telah mandiri dalam menetapkan tujuan dalam belajar mereka selama 

perkuliahan daring. Mahasiswa sudah berusaha dengan baik untuk menetapkan tujuan 

belajarnya. Motivasi terhadap orang tua dan keinginan serta cita-cita menjadi lulusan terbaik 

menjadi alasan mahasiswa untuk melakukan perencanaan tujuan belajar. Strategi yang 

dilakukan adalah dengan membuat jurnal pribadi dan melakukan diskusi dengan kakak tingkat 

dan teman-temannya. 

Perkuliahan daring membutuhkan perencanaan yang baik. Mahasiswa secara mandiri 

perlu merancang sendiri tujuan yang hendak dicapainya selama belajar. Tujuan tersebut 

meliputi tujuan jangka panjang maupun jangka pendek. Banyak manfaat yang didapat jika 

menentukan tujuan belajar di awal perkuliahan. Menurut Bloom (2013), saat mahasiswa 

menetapkan tujuan, mereka menjadi lebih sadar akan kekuatan dan kelemahan mereka 

sendiri; sehingga pendekatan belajar mereka menjadi lebih reflektif. Mereka menilai 

kemampuan mereka untuk berhasil mencapai tujuan tersebut dan menyesuaikan upaya 

mereka, mempelajari strategi, dan regulasi afektif yang sesuai. Begitu mereka melihat bahwa 

tujuan benar-benar dapat dicapai, perasaan self-efficacy menjadi lebih kuat dan sebagai 

hasilnya motivasi meningkat. 

b. Aspek Environment Setting 

Faktor penataan belajar yang tepat menjadi salah satu komponen penting dalam belajar 

secara daring. Pada aspek ini, responden yang memiliki kategori baik mencapai 78%, 

persentase tertinggi dibandingkan aspek yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemandirian dalam menentukan lokasi dan tempat yang tepat dalam perkuliahan daring 

dianggap paling penting bagi mahasiswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa 

memilih lokasi dan tempat yang relatif cukup tenang, yaitu di area persawahan yang jauh dari 

kondisi bising dan tentunya dapat mengakses internet dengan signal yang kuat. Mahasiswa 

sudah mampu merencanakan setting lingkungan belajarnya yang jauh dari gangguan, terutama 

ketika dihadapkan dengan tugas proyek membuat video. 

Menurut Bandura (dalam Latipah, 2010), pribadi, prilaku dan lingkungan sang 

berhubungan sebab akibat. Pribadi berusaha untuk melakukan self-regulated (meregulasi diri 

sendiri) yang menghasilkan kinerja berupa perilaku dan perilaku ini berdampak pada 

lingkungan, demikian seterusnya. Oleh karena itu, pembelajar yang mandiri harus menyadari 

lingkungan belajarnya dan mencoba menggunakan strategi dan aktivitas yang tepat untuk 

mendukung pengaturan diri mereka. Kegiatan ini juga merupakan elemen kunci yang berperan 
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penting dalam menentukan motivasi dan tindakan mahasiswa. Tindakan ini merupakan bentuk 

pengaturan secara personal tentang kegiatan yang yang dilakukan sebelum perkuliahan 

dilaksanakan, aspek penentuan tujuan (goal setting) juga termasuk di dalamnya. 

c. Aspek Task Strategy  

Pada aspek strategi tugas, mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik 

mencapai 62%. Pada sesi wawancara mahasiswa juga menjelaskan bahwa mereka cenderung 

kurang mencatat selama perkuliahan daring, kecuali untuk poin-poin penting dari penjelasan 

yang diberikan oleh dosen. Mahasiswa juga mempersiapkan pertanyaan sebelum mengikuti 

forum diskusi terkait hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang dibaca sebelumnya. Fakta 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mempersiapkan secara mandiri strategi yang 

harus dilakukan dalam penyelesaian tugasnya.  

Pada perkuliahan daring mahasiswa biasanya diberikan serangkaian tugas supaya 

mereka dapat memahami materi yang disajikan. Lingkungan onlineharus memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk menguasai tugas-tugas yang diperlukan dengan 

menggunakan strategi yang tepat, seperti pengaturan diri (Santhanam et al., 2008). Dalam 

platform online, ketika mahasiswa menggunakan strategi yang terkait dengan pengaturan diri, 

mereka dapat mengatur fungsi pribadi mereka dan mendapat manfaat dari lingkungan belajar 

online dengan mengubah perilaku mereka sesuai dengan hal tersebut. Dalam lingkungan 

belajar online, mahasiswa seharusnya mengontrol praktik belajar mereka sendiri untuk 

mendapatkan manfaat dari perkuliahan; karenanya, strategi pengaturan diri dapat membantu 

mereka dalam proses ini (Chang, 2005). 

d. Aspek Time Management 

Sebanyak 71% mahasiswa yang menjadi responden penelitian memiliki kemandirian 

belajar yang baik pada aspek ini, walaupun masih 16% mahasiswa yang kurang dalam 

pengaturan waktu (time management). Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa 

membuat catatan prioritas kegiatan jangka pendek dan jangka panjang disertai dengan tenggat 

waktunya. Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa ahli, dimana perilaku strategis yang 

dianggap mencerminkan manajemen waktu yang baik adalah: menggunakan perencana 

(planner), mengikuti jadwal harian, membuat daftar tugas, menyimpan buku harian 

penggunaan waktu, menulis catatan pengingat, menetapkan tenggat waktu pribadi, 

mengurangi waktu yang terbuang, dan mengatur ruang kerja seseorang di cara yang 

mengurangi gangguan (Britton & Glynn, 1989; Macan, 1994). 

Hasil penelitian juga menunjukkan mahasiswa berusaha untuk memenuhi tujuan sudah 

ditetapkan terkain pengelolaan waktu dengan menyelesaikan tugas secara maksimal sebelum 

batas waktu yang ditetapkan. Mahasiswa juga berusaha mencari banyak referensi agar 

tugasnya dapat dikerjakan secara maksimal sebelum tenggat waktu pengumpulan berakhir. 

Mahasiswa secara mandiri berusaha menepati tujuan dan waktu yang telah ditetapkan 

semaksimal mungkin. Perilaku ini sudah termasuk dalam perencaan waktu yang efektif. 

Manajemen waktu yang efektif tercermin dalam kemampuan seseorang, untuk menggunakan 

waktu mereka secara efisien bahkan di bawah tuntutan situasional yang berubah, dengan cara 

yang memajukan deadline mereka terhadap tujuan yang berharga dan juga menghindari 
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gangguan, penundaan, atau penyalahgunaan waktu lainnya (Claessens et al., 2007; Strunk et 

al., 2013). 

 

e. Aspek Help Seeking 

Pada aspek ini mencakup 4 item pernyataan yang berkaitan dengan pencarian bantuan 

yang dilakukan selama perkuliahan daring Kemandirian belajar pada aspek help seeking 

menunjukkan hasil yang paling kurang dibandingkan dengan lima aspek lainnya. Hal ini 

ditunjukkan dari hanya 40% mahasiswa yang memiliki kategori baik dibandingkan dengan 

aspek lainnya yang menunjukkan kategori baik yang mencapai lebih dari 50%. Hasil wawancara 

juga menunjukkan bahwa help seeking yang dilakukan mahasiswa lebih banyak pada meminta 

bantuan pada teman sekelasnya terkait tugas yang diberikan. Usaha untuk meminta bantuan 

dari dosen atau orang yang lebih berkompeten masih kurang. Mereka lebih banyak 

menyelesaikan masalah atau tugas perkuliahan bersama teman-temannya secara intensif 

setiap pekan.  

Menurut Karabenick & Berger (2013), help seeking didefinisikan sebagai proses mencari 

bantuan dari individu lain atau sumber lain yang memfasilitasi pencapaian tujuan yang 

diinginkan, yang dalam konteks akademik dapat terdiri dari menyelesaikan tugas atau kinerja 

tes yang diharapkan. Pencarian bantuan secara mandiri sangat penting dimiliki oleh seseorang 

yang belajar secara daring karena mereka pastinya akan membutuhkan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang harus dikerjakan.  

f. Aspek Self Evaluation 

Kemandirian belajar mahasiswa pada aspek evaluasi mandiri yang berkategori baik 

mencapai 67%. Artinya sudah lebih dari separuh mahasiswa yang menjadi responden telah 

mampu melakukan evaluasi mandiri terhadap belajarnya pada perkuliahan daring. Bentuk 

evaluasi diri yang dilakukan adalah dengan menanyakan kepada diri sendiri tentang apa yang 

telah dipelajari, membuat rangkuman materi dan menulis apa yang diingat terkait materi yang 

dipelajari, berdiskus dengan temannya untuk mengetahui apakah yang mereka pelajari sama 

atau tidak.  

Menurut Schunk (1996), evaluasi diri adalah proses yang terdiri dari penilaian diri atas 

kinerja saat ini dan reaksi diri terhadap penilaian tersebut. Belajar mandiri yang efektif 

tergantung pada evaluasi yang menguntungkan dari kemampuan seseorang dan kemajuan 

dalam belajar karena keyakinan ini membantu mempertahankan motivasi untuk belajar. 

Berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa kemandirian belajar yang dimiliki oleh 

mahasiswa Tadris Matematika FTK UIN Mataram selama perkuliahan daring di masa pandemi 

Covid19 menunjukkan hasil yang baik. Sebelum pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa mampu 

menentujuan tujuan dan standar belajar yang harus dicapai, memilih lokasi serta tempat yang 

tepat dan efektif untuk belajar secara daring, dan membuat perencaan waktu belajar dengan 

membuat skala prioritas kegiatan dengan tenggat waktunya. Pada saat perkuliahan berlangsung, 

mahasiswa mampu secara mandiri menentukan strategi apa yang tepat untuk menyelesaikan 

tugas yang harus diselesaikan, meminta bantuan pada teman sekelas jika mengalami kesulitan 

dalam belajar. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa mampu menilai secara mandiri pencapaian hasil 
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belajar yang telah mereka lakukan dengan menanyakan pada diri sendiri dan teman 

sekelasnyanya.  

Hasil penelitian ini masih sangat terbatas dikarenakan hanya melakukan survey pada self-

regulated leaning yang dipandang sebagai dimensi kemandirian belajar saja. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk lebih memperdalam kajian tentang kemandirian belajar selama perkuliahan 

daring, misalnya dengan mengaitkannya dengan prestasi belajar, motivasi, sikap dan disposisi 

belajar mahasiswa. Walaupun demikian, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

bagi dosen dalam merancang perkuliahan daring yang lebih efektif 

 
D. Simpulan dan Saran  

Sebagian besar mahasiswa memiliki kemandirian belajar yang berkategori baik pada keenam 

aspek self regulated learning, yaitu 65% pada aspek goal setting, 78% pada aspek environment 

setting, 62% pada aspek task strategy, 71% pada aspek time management, 40% pada aspek help 

seeking dan 67% pada self evaluation.  Sebelum pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa mampu 

menentukan tujuan dan standar belajar yang harus dicapai, memilih lokasi serta tempat yang tepat 

dan efektif untuk belajar secara daring, dan membuat perencaan waktu belajar dengan membuat 

skala prioritas kegiatan dengan tenggat waktunya. Pada saat perkuliahan berlangsung, mahasiswa 

mampu secara mandiri menentukan strategi apa yang tepat untuk menyelesaikan tugas yang 

harus diselesaikan, meminta bantuan pada teman sekelas jika mengalami kesulitan dalam belajar. 

Pada akhir perkuliahan, mahasiswa mampu menilai secara mandiri pencapaian hasil belajar yang 

telah mereka lakukan dengan menanyakan pada diri sendiri dan teman sekelasnyanya. Dengan 

demikian, mahasiswa dikatakan telah mampu secara aktif mengatur proses belajarnya sendiri, 

mulai dari merencanakan, memantau, mengontrol dan mengevaluasi dirinya secara sistematis 

untuk mencapai tujuan dalam belajar. 

Kemandirian belajar atau self-regulated learning perlu dilatih dan dikembangkan lebih 

mendalam pada proses perkuliahan, khususnya pada perkuliahan daring dimana sebagian besar 

kegiatan belajar menuntut kemandirian mahasiswa untuk belajar. Selain itu, perlu dikembangkan 

sistem belajar dalam bentuk Learning Management System yang berbasis kemandirian belajar, 

sehingga mahasiswa dapat mengatur sendiri proses belajarnya dari sebelum kegiatan 

perkuliahaan, saat pelaksanaan perkuliahan hingga kegiatan evaluasi secara mandiri pada akhir 

perkuliahan. 
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